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PEMODELAN INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN DAN VOLUME 
PERDAGANGAN DI BURSA EFEK JAKARTA  
MENGGUNAKAN ANALISIS RUNTUN WAKTU 

Noeryanti 1 
 

ABSTRACT 
In order to give more complete information about stock exchange development to 

public, "Bursa Efek Jakarta" (BEJ) has spread out stockt value movement data through 
press and elec-tronic. From fifteen index data component available, the important indi-
cator in stock value exchange is Daily Stock Value Index (IHSG) and Trade Volume. 

Base on data taken by researcher through website  of Jakarta Stock Exchange 
(JSX) on  data menu trade at  http://www.jsx.co.id, it was obtained data exchange pattern 
of IHSG and  Trade Volume for 358 days and the researcher extrapolated the datum to 
the next time (predict the next 90 datum) 

The result of analysis by using software Minitab v13 showed that the mode of 
quadratic trend pattern is very suitable for both datum. Trend equation of IHSG data is: Yt 
= 1085,53-0,581334t+4,21E-03t2 and trade volume is: Yt =0,972451-1,50E-04t+3,93E-
07t2. Forecasts value for next 90 datum is useful for business user in long term.  The 
pattern of both datum is stationary in the first difference. So Box-Jenkins mode can be 
formed for IHSG data is ARIMA(1,0,0), with the first mode:Zt = 0,0838 Zt-1 + at; 

atindN(0,0.9296); ARIMA(1,0,1) with the first mode: Zt = -0,10498-0,2482Zt-1+at-

0,3399at-1; atind N(0,0.84843) and ARIMA(1,0,0) with the first mode: Zt = -0,4273Zt-

1+at;atind N(0,0.6046). With the same way it is obtained Box-jenkins mode for Trade 

Volume data : ARIMA(1,0,0) with the first mode: Zt= -0,4051Zt-1+at; atind N(0,32.0315), 

ARIMA(0,0,1) with the first mode:Zt = -4,73+at+0,7342at-1; atind N(0,6.0753) dan 

ARIMA(1,0,1) with the first mode: Zt = 3,9811-0,1706Zt-1+at+0,8230at-1; atind N(0,23.04)  
   

Keywords: IHSG, trade volume, Time Series, Trend, Forecasts 
 

INTISARI 
Dalam rangka memberikan informasi yang lebih lengkap tentang perkembangan 

bursa kepada publik, Bursa Efek Jakarta (BEJ) telah menyebarluaskan data pergerakan 
harga saham me-lalui media cetak dan elektronik. Dari  ke 15 komponen data index yang 
tersedia, indikator yang sangat berperan dalam pergerakan harga saham adalah Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Volume Perdagangan.  

Berdasarkan data yang diambil lewat website Jakarta Stock Exchange (JSX) 
pada menu data perdagangan dengan alamat http://www.jsx.co.id, diperoleh pola perge-
rakan data IHSG dan data Volume Perdagangan selama 358 hari, dan mengekstra-
polasikan data-data tersebut ke masa yang akan datang (memprediksi 90 data kedepan) 

Dari hasil analisa menggunakan sotfware Minitab v13 menunjukan bahwa model 
pola trend kuadratik sangat cocok untuk kedua data tersebut yakni untuk data IHSG 
dengan persamaan trend: Yt = 1085,53-0,581334t+4,21E-03t2 dan untuk data Volume 
Perdagangan dengan persamaan trend: Yt =0,972451-1,50E-04t+3,93E-07t2. Nilai-nilai 
Forecasts untuk 90 data kedepan ver-manfaat bagi pengguna bisnis dalam jangka 
panjang. Mengenai pola dari kedua data adalah bersifat stationary pada perbedaan 
pertama. Sehingga model Box-Jenkins yang dapat dibentuk untuk data IHSG adalah 

ARIMA (1,0,0), dengan model awal: Zt = 0,0838 Zt-1 + at; atindN(0,0.9296);ARIMA(1,0,1) 

dengan model awal: Zt = -0,10498-0,2482Zt-1+at-0,3399at-1; atind N(0,0.84843) dan 

ARIMA (1,0,0) dengan model awal: Zt = -0,4273Zt-1+at;atind N(0,0.6046). Dengan cara 
yang sama diperoleh model Box-Jenkins untuk data Volume Perdagangan yaitu 

ARIMA(1,0,0) dengan model awal: Zt= -0,4051Zt-1+at; atind N(0,32.0315), ARIMA (0,0,1) 

dengan model awal: Zt = -4,73+at+0,7342at-1; atind N(0,6.0753) dan ARIMA(1,0,1) 

dengan model awalnya: Zt = 3,9811-0,1706Zt-1+at+0,8230at-1; atind N(0,23.04 
 

Kata kunci: IHSG, Volume Perdagangan, Time Series, Trend, Forecasts 

1 Staf pengajar Jurusan Matematika, Fakultas Sains Terapan, 
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PENDAHULUAN. 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) adalah 
salah satu bursa saham yang dapat 
memberikan peluang investasi dan sum-
ber pembiayaan dalam upaya mendu-
kung pembangunan Ekonomi Nasional. 
Bursa Efek Jakarta berperan juga dalam 
upaya rnengembangkan pemodal lokal 
yang besar dan solid untuk menciptakan 
Pasar Modal Indonesia yang stabil. 

Pada tanggal 13 Juli 1992, Bursa 
Saham diswastanisasi menjadi PT Bursa 
Efek Jakarta (BEJ). Swastanisasi Bursa 
Saham menjadi PT BEJ ini menga-
kibatkan beralihnya fungsi Bapepam 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM). Tahun 1995 adalah tahun 
BEJ memasuki babak baru. Pada 22 Mei 
1995, BEJ meluncurkan Jakarta Auto-
mated Trading System (JATS), sebuah 
sistem perdagangan otomasi yang meng-
gantikan sistem perdagangan manual. 
Sistem baru ini dapat memfasilitasi per-
dagangan saham dengan frekuensi yang 
lebih besar dan lebih menjamin kegiatan 
pasar yang fair dan transparan dibanding 
sistem perdagangan manual (http://www. 
jsx.co.id). 

Masalah perdagangan di Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) seringkali dipengaruhi 
oleh fak-tor-faktor non teknik dan faktor-
faktor teknik. Faktor-faktor non teknik 
misalnya ekonomi, sosial, politik dan 
keamanan. Kejadian non teknik, seperti 
ketika krisis moneter pada tahun 1998 
mengakibatkan investor tidak percaya 
dengan perekonomian Indonesia teruta-
ma dunia perbankkan dan lembaga keu-
angan. Investor berpikir ulang untuk me-
nanamkan modal melalui bursa saham 
karena takut mengalami kerugian. Hal ini 
mengakibatkan pembelian menurun, 
terutama saham-saham di lembaga keu-
angan. Untuk faktor-faktor teknik secara 
langsung berpengaruh terhadap perda-
gangan saham di BEJ, misalnya pener-
bitan saham baru, pengumuman pemba-
gian dividen, indeks harga saham dan 
Volume perdagangan. 

Biasanya harga saham untuk 
hari ini dipengaruhi oleh harga saham 
hari sebelumnya (di masa lalu). Ketika 
harga saham suatu perusahaan cende-
rung naik, maka banyak investor tertarik 

untuk membeli dengan harapan akan 
menjual dalam jangka waktu berikutnya. 
Ketika harga saham mencapai pun-
caknya (tinggi), banyak investor menjual 
sa-hamnya untuk mengambil keuntungan 
yang sebesar-besarnya. Tetapi jika jum-
lah penjualan saham sangat besar se-
dangkan pembeli saham sedikit, maka 
akan mengakibatkan turunnya harga sa-
ham. Jika kejadian ini terjadi pada sa-
ham-saham utama, maka akibatnya akan 
berpengaruh terhadap indeks harga sa-
ham gabungan (IHSG).  

Menurut Djoko (2002) volume 
perdagangan dianggap sebagai ukuran 
kekuatan atau kelemahan pasar. Aktivi-
tas pasar yang dramatik yang biasa terja-
di pada puncak pasar dikenal sebagai 
berubah arah. Hal ini biasanya terjadi se-
telah harga bergerak naik dalam waktu 
yang agak lama. Pada akhir pergerakan 
naik, harga naik tajam dengan volume 
yang meningkat. Keadaan ini menunjuk-
kan pembelian telah selesai dan terjadi 
penjualan untuk mendapatkan keuntung-
an jangka pendek, maka harga akan ber-
balik arah menurun. 

Aktivitas pasar yang dramatik 
yang biasa terjadi pada dasar pasar 
dikenal seba-gai klimaks penjualan. 
Kejadian ini terjadi pada pasar setelah 
harga menurun dalam jangka waktu yang 
lama. Gelombang akhir penjualan men-
dorong harga menurun tajam dengan pe-
ningkatan volume penjualan. Investor pa-
da titik ini berebut membeli karena harga 
murah, sehingga terjadi pembalikan ke-
cenderungan dan harga bergerak naik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 
diperlukan prediksi bentuk pola data atau 
pe-modelan dari data IHSG dan volume 
perda-gangan di BEJ, kemudian hasilnya 
digunakan untuk meramalkan nilai data 
di hari-hari berikutnya (yang akan da-
tang) berdasarkan data di masa lalu yang 
ada. Data diperoleh lewat media internet 
dari website Jakarta Stock Exchange 
(JSX) pada menu data perdagangan/data 
harian/market indices dengan alamat 
http://www.jsx.co.id.  Data yang diperoleh 
berupa rangkuman perdagangan harian 
yang masih dalam bentuk teks (Notepad) 
sehingga data belum dapat diolah. Data-
data tersebut ditranfer ke bentuk data-
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base (Excel), yang kemudian dianalisis 
menggunakan software Minitab v13 un-
tuk memprediksi bentuk pola data dan 
melihat hasil forecasting data. 

Dalam rangka memberikan infor-
masi tentang perkembangan bursa ke-
pada publik, BEJ telah menyebarkan da-
ta pergerakan harga saham melalui me-
dia cetak dan elektronik. Satu indikator 
pergerakan harga saham tersebut adalah 
Indeks harga saham. Saat ini, BEJ mem-
punyai 4 macam indeks saham : 
1. IHSG, menggunakan semua saham 

tercatat sebagai komponen kalkulasi 
indeks. 

2. Indeks Sektoral, menggunakan se-
mua saham yang masuk dalam se-
tiap sektor. 

3. Indeks LQ45, menggunakan 45 sa-
ham terpilih setelah melalui bebe-
rapa tahapan seleksi. 

4. Indeks Individual, yang merupakan 
indeks untuk masing-masing saham 
didasarkan harga dasar. 

IHSG, Indeks Sektoral dan In-
deks LQ 45 menggunakan metode perhi-
tungan yang sama, yang membedakan-
nya hanya jumlah saham yang digu-
nakan sebagai komponen dalam perhi-
tungannya. 

Pada tanggal 1 April 1983, In-
deks Harga Saham Gabungan (IHSG) di-
perkenalkan untuk pertama kalinya se-
bagai indikator pergerakan harga saham 
di BEJ. Indeks ini mencakup pergerakan 
harga seluruh saham biasa dan saham 
preferen yang tercatat di Bursa Efek 
Jakarta (BEJ). Hari Dasar untuk per-
hitungan IHSG adalah tanggal 10 Agus-
tus 1982. Pada tanggal tersebut, Indeks 
dite-tapkan dengan Nilai Dasar 100 dan 
saham tercatat pada saat itu berjumlah 
13 saham. 

Metode dasar perhitungan IHSG 
adalah jumlah Nilai Pasar dari total sa-
ham yang tercatat pada tanggal 10 Agus-
tus 1982. Jumlah Nilai Pasar adalah total 
perkalian setiap saham tercatat (kecuali 
untuk perusahaan yang berada dalam 
program restrukturisasi) dengan harga di 
BEJ pada hari tersebut. Formula perhi-
tungannya sebagai berikut : 

     x100
(A x B)

 IHSG= 
ND

…………….. (1) 

Dimana 
A= Harga Penutupan di Pasar Reguler 
B= Jumlah Saham 
ND= Nilai Dasar 

Perhitungan Indeks merepresen-
tasikan pergerakan harga saham di pa-
sar/ bursa yang terjadi melalui sistem 
perdagangan lelang. Nilai Dasar akan di-
sesuaikan secara cepat bila terjadi peru-
bahan modal emiten atau terdapat faktor 
lain yang tidak terkait dengan harga sa-
ham. Penyesuaian akan dilakukan bila a-
da tambahan emiten baru, HMETD (right 
issue)/partial/company listing, waran dan 
obligasi konversi demikian juga delisting. 
Dalam hal terjadi stock split, dividen sa-
ham atau saham bonus, Nilai Dasar tidak 
disesuaikan karena Nilai Pasar tidak ter-
pengaruh. Harga saham yang digunakan 
dalam menghitung IHSG adalah harga 
saham di pasar reguler yang didasarkan 
pada harga yang terjadi berdasarkan sis-
tem lelang. Formula untuk Menghitung 
Nilai Dasar adalah : 

NPL+ NPB x NDL
NDB =           

NPL
……..(2) 

Dimana : 
NPL= Nilai Pasar Lama 
NPB= Nilai Pasar Baru 
NDB= Nilai Dasar Baru 
NDL= Nilai Dasar Lama 

Perhitungan IHSG dilakukan se-
tiap hari, yaitu setelah penutupan perda-
gangan setiap harinya. Dalam waktu de-
kat, diharapkan perhitungan IHSG dapat 
dilakukan beberapa kali atau bahkan da-
lam beberapa menit, hal ini dapat dilaku-
kan setelah sistem perdagangan otomasi 
diimplementasikan dengan baik. 

Indeks Sektoral merupakan bagi-
an dari IHSG. Semua perusahaan yang 
tercatat di BEJ diklasifikasikan ke dalam 
9 sektor yang didasarkan pada klasifikasi 
industri yang ditetapkan oleh BEJ yang 
disebut JASICA (Jakarta Stock Exchange 
Industrial Classification) adalah : 
(a). Sektor Utama adalah industri yang 

menghasilkan bahan-bahan baku:  
Sektor 1. Pertanian,  
Sektor 2. Pertambangan, Industri Pe-

ngolahan / Manufaktur,  
Sektor 3. Industri Dasar dan Kimia,  
Sektor 4. Aneka Industri,  
Sektor 5. Industri Barang Konsumsi 

C. Sektor Ketiga (Jasa),   
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Sektor 6. Properti dan Real Estat,  
Sektor 7. Transportasi dan Infra-

struktur,  
Sektor 8. Keuangan,   
Sektor 9. Perdagangan, Jasa dan In-

vestasi  
Indeks Sektoral diperkenalkan pada 
tanggal 2 Januari 1996 dengan Nilai 
Dasar 100 untuk setiap sektor dan 
menggunakan Hari Dasar 28 Desem-
ber 1995. Disamping ke-9 sektor ter-
sebut, BEJ menghitung indeks indus-
tri manufaktur/pengolahan yang me-
representasikan kumpulan saham 
yang diklasifikasikan kedalam sektor 
3, sektor 4, dan sektor 5. 

(b). Indeks LQ45 terdiri dari 45 saham 
yang dipilih setelah melalui beberapa 
kriteria sehingga indeks ini terdiri dari 
saham-saham yang mempunyai likui-
ditas yang tinggi dan juga memper-
timbangkan kapitalisasi pasar dari 
saham-saham tersebut. Kriteria Pe-
milihan Saham Indeks LQ45, untuk 
masuk dalam pemilihan tersebut, se-
buah saham harus memenuhi kriteria 
tertentu dan lolos dari seleksi utama 
sebagai berikut : 
1. Masuk dalam top 60 dari total tran-

saksi saham di pasar regular (rata-
rata nilai transaksi selama 12 bulan 
terakhir). 

2. Masuk dalam ranking yang di-
dasarkan pada nilai kapitalisasi pa-
sar (rata-rata kapitalisasi pasar se-
lama 12 bulan ter-akhir). 

3. Telah tercatat di BEJ sekurang-ku-
rangnya 3 bulan. 

4. Kondisi keuangan perusahaan,   
prospek pertumbuhan perusahaan,  
frekuensi  transaksi di pasar re-
guler. 

(c). Evaluasi Indeks dan Pergantian Sa-
ham. BEJ secara terus menerus me-
mantau perkembangan komponen 
saham yang masuk dalam perhi-
tungan Indeks LQ45. Setiap 3 bulan, 
di-review pergerakan ranking saham 
yang masuk dalam perhitungan In-
deks LQ45. Penggantian saham a-
kan dilakukan setiap 6 bulan sekali, 
yaitu pada setiap awal bulan Februari 
dan Agustus. Bila ada satu saham 
yang tidak memenuhi kriteria, saham 
tersebut akan dikeluarkan dari per-

hitungan indeks dan digantikan de-
ngan saham yang memenuhi kriteria. 
Saham-saham yang masuk dalam 
kriteria ranking 1-35 dikalkulasikan 
dengan cepat dalam perhitungan in-
deks. Sedangkan saham yang ma-
suk pada ranking 36-45 tidak perlu 
dimasukkan dalam perhitungan in-
deks. 

(d). Untuk menjamin kewajaran dalam 
seleksi saham, BEJ mempunyai se-
buah Komite Penasehat yang terdiri 
dari para ahli dibidang pasar modal 
yaitu para praktisi, akademisi, profe-
sional independen di bidang pasar 
modal. Hari Dasar indeks LQ-45 dan 
Awal Perhitungan (13 Juli 1994-
1996). Indeks LQ45 dihitung mundur 
hingga tanggal 13 Juli 1994 sebagai 
Hari Dasar, dengan Nilai Dasar 100. 
Untuk seleksi awal digunakan data 
pasar Juli 1993 - Juni 1994. Ha-
silnya, ke-45 saham tersebut meliputi 
72% total market kapitalisasi pasar 
dan 72,5% nilai transaksi di pasar re-
guler. 

Dalam rangka mengakomodir in-
vestor yang tertarik untuk berinvestasi, 
BEJ dan Danareksa Investment Mana-
gement (DIM) meluncurkan sebuah in-
deks yang didasarkan pada Syariah Is-
lam, dikenal dengan nama Jakarta Isla-
mic Index (JII). JII diluncurkan pada tang-
gal 3 Juli 2000. JII dihitung mundur hing-
ga tanggal 1 Januari 1995 sebagai Hari 
Dasar dengan Nilai Dasar 100. JII terdiri 
dari 30 saham yang sesuai dengan Sya-
riah Islam. Dewan Pengawas Syariah PT 
DIM terlibat dalam menetapkan kriteria 
saham-saham yang masuk dalam JII. 
Kriteria Saham-saham yang Masuk da-
lam JII. Berdasarkan arahan Dewan Pe-
ngawas Syariah PT DIM, jenis kegiatan 
utama emiten yang bertentangan de-
ngan Syariah adalah : 
• Usaha perjudian dan permainan 

yang tergolong judi atau perdagang-
an yang dilarang. 

• Usaha lembaga keuangan konven-
sional (ribawi) termasuk perbankan 
dan asuransi konvensional. 

• Usaha yang memproduksi, mendis-
tribusi serta memperdagangkan ma-
kanan dan minuman yang tergolong 
haram. 



JURNAL TEKNOLOGI ACADEMIA ISTA ISSN: 1979-536X 
Vol. 11 Edisi Khusus  Oktober 2006 
 

109 

• Usaha yang memproduksi, mendis-
tribusi dan/atau menyediakan ba-
rang-barang ataupun jasa yang me-
rusak moral dan bersifat mudarat. 

Untuk menetapkan saham-sa-
ham yang masuk dalam perhitungan in-
deks JII dilakukan dengan urutan seleksi 
sebagai berikut: 
1. Memilih kumpulan saham dengan je-

nis usaha utama yang tidak ber-
tentangan dengan prinsip Syariah 
dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan 
(kecuali termasuk dalam 10 kapitali-
sasi besar). 

2. Memilih saham berdasarkan laporan 
keuangan tahunan atau tengah ta-
hunan terakhir yang memiliki rasio 
Kewajiban terhadap Aktiva maksimal 
sebesar 90%. 

3. Memilih 60 saham dari susunan sa-
ham diatas berdasarkan urutan rata-
rata kapitalisasi pasar (market capi-
talization) terbesar selama satu ta-
hun terakhir. 

4. Memilih 30 saham dengan urutan 
berdasarkan tingkat likuiditas rata-
rata nilai perdagangan reguler sela-
ma satu tahun terakhir. 

Pada tanggal 13 Juli 2000, BEJ 
meluncurkan peraturan baru di bidang 
pencatatan : Sistem Pencatatan 2 Pa-
pan. Sistem ini diimplementasikan untuk 
mendorong bursa Indonesia dan juga un-
tuk memulihkan kepercayaan publik ke-
pada bursa melalui penyusunan Penge-
lolaan Perusahaan yang baik (Good Cor-
porate Governance). Klasifikasi Papan 
Pencatatan, Terdiri dari: 
• Papan Utama untuk perusahaan be-

sar dengan track record yang baik. 
• Papan Pengembangan, untuk meng-

akomodasi perusahan-perusahaan 
yang belum bisa memenuhi persya-
ratan Papan Utama, tetapi masuk 
pada kategori perusahaan berpros-
pek. Disamping itu Papan Pengem-
bangan diperuntukkan bagi perusa-
haan yang mengalami restrukturi-
sasi atau pemulihan performa. 
 

Dalam rangka menyediakan indi-
kator untuk mengawasi saham-saham 
yang masuk dalam kategori setiap pa-
pan, pada tanggal 8 April 2002, BEJ te-
lah rneluncurkan 2 indeks baru: Indeks 

Papan Utama dan Indeks Papan Pe-
ngembangan. 

Kedua indeks tersebut menggu-
nakan metode perhitungan seperti indeks 
lainnya, contohnya menggunakan pem-
bobotan berdasarkan kapitalisasi pasar. 

Hari Dasar untuk perhitungan In-
deks Papan Utama dan Papan Pengem-
bangan adalah tanggal 28 Desember 
2001 dengan Nilai Dasar 100. Pada tang-
gal tersebut, 24 saham tercatat di Papan 
Utama dan 287 saham tercatat di Papan 
Pengembangan dengan komposisi kapi-
talisasi pasar untuk kedua indeks terse-
but adalah 62% dan 38% berturut-turut 
(http://www.jsx.co.id). 

Kesadaran akan kegunaan Me-
tode Peramalan merupakan alasan yang 
mendasar tentang kebutuhan dalam pe-
rencanaan dan peramalan. Dalam situasi 
yang dimungkinkan “peramalan” diperlu-
kan untuk memprediksi kapan peristiwa 
yang akan datang, akan terjadi sehingga 
tindakan yang tepat dapat dilakukan. Di 
bidang manajemen dan administrasi di-
suatu perusahaan, perencanaan merupa-
kan kebutuhan yang besar karena waktu 
tenggang untuk pengambilan suatu ke-
putusan dapat berkisar beberapa tahun 
(kasus penanaman modal), beberapa 
hari bahkan beberapa jam (kasus pen-
jadwalan produksi dan transportasi). 
Sedangkan peramalan merupakan alat 
bantu yang sangat penting dalam peren-
canaan yang efektif dan efisien. 

Dalam pengambilan keputusan, 
pemakaian peramalan sangat beragam, 
orang awam mungkin bertanya tetang 
validitas dan keefisienan disiplin ilmu 
yang bertujuan untuk memprediksi kea-
daan masa depan yang tidak pasti. Na-
mun demikian perlu diketahui bahwa da-
lam bidang peramalan terdapat fenome-
na yang saat ini hasilnya dapat dira-
malkan dengan mudah. Seperti misalnya: 
meramalkan cuaca hari ini, meramalkan 
musim hujan atau musim kemarau, me-
ramalkan gunung berapi meletus, mera-
malkan gempa akan terjadi, dan seba-
gainya didasarkan atas data-data yang 
ada sebelumnya, walaupun hal tersebut 
tidak selalu terjadi demikian. 

Untuk menghadapi penggunaan 
yang luas, beberapa teknik peramalan 
telah dikembangkan dan dapat dikelom-
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pokan menjadi dua kategori. Yang per-
tama metode kuantitatif terdiri dari me-
tode deret berkala dan metode kausal 
(regresi). Metode kuantitatif ini dapat di-
terapkan jika: 

1. Tersedia informasi tentang masa la-
lu. 

2. Informasi tersebut dapat dikuantita-
tifkan dalam bentuk numerik. 

3. Dapat diasumsikan bahwa beberapa 
aspek pola masa lalu akan terus ber-
lanjut di masa mendatang (sebagai 
asumsi kesinambungan) 

Pada model deret berkala pen-
dugaan masa depan dilakukan berdasar-
kan nilai data di masa lalu dari suatu va-
riabel dan atau kesalahan masa lalu. Tu-
juannya adalah menentukan pola dalam 
deret data historis mengekstrapolasikan 
pola tersebut ke masa depan. Di pihak 
lain model kausal mengasumsikan bah-
wa faktor yang diramalkan menunjukan 
suatu hubungan sebab-akibat dengan 
satu atau lebih variabel bebas. Maksud 
dari model kausal adalah menemukan 
bentuk hubungan tersebut dengan meng-
gunakannya untuk meramalkan nilai 
mendatang dari variabel tak bebas. Baik 
model deret berkala maupun model kau-
sal mempunyai keuntungan dalam situasi 
tertentu. Model deret berkala  sering kali 
dapat digunakan dengan mudah untuk 
meramal, sedangkan model kausal digu-
nakan keberhasilan yang lebih besar un-
tuk pengambilan keputusan dan kebijak-
an. Jika data tersedia, suatu hubungan 
peramalan dapat dihipotesakan kemu-
dian diuji. Langkah penting dalam memi-
lih model deret berkala yang tepat adalah 
dengan mempertimbangkan jenis pola 
data. Kategori yang kedua adalah me-
tode peramalan kualitatif (teknologis) 
yang tidak memerlukan data yang seru-
pa seperti metode peramalan kuantitatif.  

Mengingat sifat dan besarnya bi-
aya, ramalan kuantitatif digunakan sa-
ngat eksklusif untuk keadaan jangka me-
nengah dan panjang seperti perumusan 
strategi, pengembangan produk dan tek-
nologi baru, dan pengembangan rencana 
jangka panjang. Walaupun nilai peramal-
an kualitatif sering diragukan, namun ra-
malannya sering memberikan informasi 
yang sangat berguna bagi para manager. 
Metode peramalan kualitatif dapat digu-

nakan secara berhasil bersama dengan 
metode peramalan kuanlitatif seperti da-
lam bidang pengembangan produk, pe-
ngeluaran atau penanaman modal, peru-
musan sasaran dan tujuan, dan pengga-
bungan organisasi skala sedang maupun 
kecil.  

Dalam metode peramalan kuanti-
tatif dikenal istilah runtun waktu (time 
series). Dan ada 4 macam pola data: 
1. Pola stationer (horizontal): data ber-

fluktuasi disekitar mean yang kons-
tan (stasioner dalam mean)  

2. Pola musiman: data dipengaruhi oleh 
faktor musiman (Tahunan, 1/2 tahun-
an, bulanan, mingguan, harian.       

3. Pola siklik (Periodik): data dipenga-
ruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka 
panjang (yg berhubungan dg siklus 
bisnis) 

4. Pola trend:  data terdapat kenaikan/ 
penurunan sekuler jangka panjang. 
Data dari waktu ke waktu cenderung 
untuk naik/turun (Makridakis, 1998) 

Menurut (Huibert, 1998) analisis 
time series berhubungan dengan analisis 
ukuran atau data observasi yang disusun 
menurut waktu. Sedangkan (Gujarati, 19-
95) mendefinisikan time series adalah 
himpunan nilai /data observasi sebuah 
variabel yang dikumpulkan pada waktu 
yang berbeda. Data dikumpulkan pada 
interval waktu harian, mingguan, bulan-
an, tahunan atau interval waktu yang 
lain. Sritua (1993) menyatakan jika ter-
nyata data time series yang diteliti ber-
sifat nonstationary, maka hasil regresi 
yang berkaitan dengan data time series 
akan mengandung R2 yang relatif tinggi. 

 Huibert (1998) mendifinisikan 
proses stokastik merupakan keluarga (fa-
mily) dari variabel-variabel stokastik 

, t TtX  . Himpunan T adalah time axis. 

Roes (1996) mendefinisikan proses sto-
kastik sebagai kumpulan variabel random 

( ), t TX t  , dimana T adalah himpunan 

bagian (subset) dari (- , ) dan diang-
gap sebagai himpunan parameter waktu. 

Diasumsikan bahwa hubungan 
variabel random x1, x2, …, xT adalah 
hanya sebuah bagian dari urutan atau 
runtun yang tidak terbatas (infinite series) 
dari variabel-variabel random. Konseku-
ensinya adalah diasumsikan sebuah va-
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riabel random tX  dengan setiap titik 

waktu t = 0,  1,  2,…. Urutan ini di-
sebut sebuah proses stokastik (Judge, 
1982). 

Menurut Wei (1994) dan Makri-
dakis (1998) model linier pada runtun 
waktu dapat dikategorikan menjadi dua 
yakni (1) model linier untuk proses sta-
tioner dan (2) model linier untuk runtun 
waktu tidak stationer. Untuk model per-
tama meliputi proses autoregresif AR(p) 
untuk order p, moving average MA(p) un-
tuk order p, dan model campuran auto-
regresif-moving average dinyatakan AR-
MA(p,q) masing-masing untuk order p dn 
q. Untuk model kedua sering dijumpai 
dalam praktek, tetapi untuk model runtun 
waktu dengan derajad tertentu nilai-nilai 
yang berurutan dari runtun aslinya 

tZ dengan 1t t tW Z Z −= −  stationer. Hal 

ini dapat dipandang bahwa tZ  sebagai 

integrasi runtun tW  kemudian dikenal se-

bagai Autoregresif-Moving Average (ARI-
MA). Jadi ketentuan yang berlaku pada 
model ARMA berlaku pula untuk model 
ARIMA. Suatu runtun waktu yang tidak 
stationer setelah dilakukan diferensi (se-
lisih) d, akan menjadi stationer dengan 
model AR(p) dan model MA(q) dinya-
takan sebagai ARIMA (p,d,q).  

Jika model runtun waktu dipan-
dang sebagai model ARIMA dengan nilai 
p,d dan q. Untuk model stationer nilai 
d=0. Sehingga model AR(p) dapat di-
nyatakan sebagai ARIMA(p,0,0), model 
stationer MA(p) dapat dinyatakan seba-
gai ARIMA(0,0,q) dan model stationer 
ARMA(p,q) dapat dinyatakan sebagai 
ARIMA(p,0,q). 

Proses AR(1), diperoleh dari 

model 1( )t t tZ Z a  −− = − +  atau 

1( )t t tZ Z a −− = ; dimana t tZ Z = −  dan 

1 1t tZ Z − −= −  

Jika operator Backshift B diterapkan pa-
da model diatas maka diperoleh 

 1( ) t tB Z a− =           

Dengan menggunakan substitusi bertu-

rut-tu-rut dari 1 2;( , ,....)t jZ j− =  didapat: 

2 3 4
1 2 3 4 ....t t t t t tZ a a a a a   − − − −= + + + + +  

model ini merupakan penyajian linier pro-
ses AR(1). Jika operator B diterapkan di-
peroleh: 

2 2 3 3 4 41( ....)t tZ B B B B a   = + + + + +             

     11( ) tB a −= −  

dengan 
1 2 2 3 3 4 41 1( ) ( ....)B B B B B    −− = + + + + +

Model ini mencapai stationer jika 1  . 

 Untuk 0 = , t tZ Z=  dan 1 1t tZ Z− −=  

sehingga model dinyatakan sebagai: 

          1t t tZ Z a −= +     

Dengan cara yang sama dipero-
leh model AR(2): 

1 1 2 2t t t tZ Z Z a − −= + +  

Dengan operator Backshift B, maka mo-
del dapat ditulis sebagai: 

 2
1 21( ) t tB B Z a − − =  

Model dinyatakan dengan bentuk filter li-
nier sebagai berikut: 

 2 1
1 21( )t tZ B B a  −= − −  

       2 1
1 21( ...) tB B a  −= + + +  

       ( ) tB a=  

dengan 2 1
1 21( ) ( )B B B   −= − −  

Model Proses Autoregresif Order 
p dinyatakan sebagai AR(p) dinyatakan 
seba-gai berikut: 

1 1 2 2 ....t t t p t p tZ Z Z Z a  − − −= + + + +  

Model AR(p) dapat dipandang 

sebagai data tZ  yang diregresikan pada 

p-pengamatan yang lalu 
1 2, , .... ,t t t pZ Z Z− − −

. 

Salah satu proses untuk mencari autoko-
relasi, memakai pendekatan yang dapat 

dinyatakan : 1t t tZ Z a −= +  dikalikan 

dengan t kZ −  kemudian diambil harga 

harapannya. 
Pada proses Moving Average 

tingkat q dinyatakan sebagai MA(q), 
dinyatakan sebagai: 

1 1 2 2 ....t t t q t q tZ a a a a   − − −= + + + + +     

dengan ta  ind 20 ( , )aN  

Proses Moving Average Order 1 ditulis 
dengan model yang sederhana MA(1) 
dinyatakan sebagai: 1( )t t tZ a B a  −= + + ; 

dimana  ta  merupakan proses white 

nois dan ta  ind 20 ( , )aN   
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Proses Moving Average Order 2 
atau model MA(2) diperoleh dari model 

MA(q) dengan 2q = , yaitu: 

1 1 2 2t t t tZ a a a  − −= + + + ;  

dengan  ta  merupakan proses white 

nois dan ta  ind 20 ( , )aN   

Dengan cara yang sama seperti 
sya-rat kestasioneran pada model AR(p), 
maka model MA yang stasioner harus 
memenuhi syarat invertibilitas sebagai 
berikut: 

Model MA(1), batas 1  adalah 

1 1   

Model MA(2), 2 1 21 1;   +   

dan 2 1 1 −   . 

Fungsi autokorelasi teoritis dari 
model MA(q) diturunkan seperti pada 
proses model AR(p)  

Model runtun waktu stasioner 
yang menggabungkan proses AR(p) dan 
proses MA(q), dikenal dengan proses 
ARMA(p,q) dinyatakan sebagai: 

1 1 2 2 1 1    − − − −= + + + + +....t t t q t q tZ Z Z Z a              

2 2 − −+ + + +....t q t q ta a a         

atau 

1 1 2 2 1 1− − − −−  +  + +  =  + t t t q t q tZ Z Z .... Z a  

             2 2− −+ + +  +t q t q ta .... a a    

Dengan operator Backshif maka model 
menjadi: 

    ( ) ( )t tB Z B a  + = , dimana: 

2
1 21( ) ( .... )p

pB B B B   = + + + +                               

2
1 2( ) (1 .... )   = + + + + p

pB B B B  

Model ARMA yang paling se-
derhana adalah ARMA(1,1) dan sering 
dijumpai didalam praktik. Untuk model li-
nier dengan 1p =  dan 1q =  sehingga di-

dapat: 

 1 1t t tZ a a  − + = +         

atau 

( ) ( )t tB Z B a  + =  

dengan: 

11 1( ) ( ); ( ) ( )B B B B   = − = +  

Syarat invertibel untuk model 

ARMA (1,1) adalah 1   dan 1   

Fungsi autokorelasi teoritis dari 
model ARMA(p,q) diturunkan menggu-

nakan cara seperti pada proses model 
AR(p).  

Dalam runtun waktu pemben-
tukan model yang tepat pada umumnya 
menggunakan asumsi kestasioneran se-
hingga jika terdapat kasus yang tidak 
stasioner maka data yang diperoleh ha-
rus distasionerkan terlebih dahulu sebe-
lum melangkah lebih lanjut pada pem-
bentukan model runtun waktu. 

Bentuk visual dari plot data run-
tun waktu sering kali cukup menyakinkan 
bahwa suatu runtun waktu stasioner atau 
tidak stasioner. Tetapi lebih menyakinkan 
jika dilakukan dengan membuat plot dari 
nilai-nilai autokorelasinya, yaitu jika nilai-
nilai autokorelasinya turun sampai nol 
dengan cepat. Sedangkan jika nilai-nilai 
autokorelasinya turun sampai nol dengan 
lambat atau berbeda secara signifikan 
dari nol, maka data tersebut tidak sta-
sioner. 

Dalam model Box-Jenkins, run-
tun waktu yang tidak stasioner dapat di-
ubah menjadi runtun waktu yang sta-
sioner dengan melakukan deferensi 
berturut-turut, yaitu dengan melihat baris-

an , , . . . . t tZ Z  dengan  adalah ope-

rator diferensi ( 1 B = − ) 

Diatas telah dikemukakan bahwa 

runtun waktu tZ  yang tidak stasioner da-

pat diubah menjadi stasioner dengan 
melakukan differensi: 

1( )d d
t t tW Z B Z=  = −  

Karena tW  merupakan runtun yang sta-

sioner, maka dapat menggunakan model 

ARMA untuk menggambarkan tW . Se-

lanjutnya jika didefinisikan:  

           1t t tW Z Z −= −     

Maka proses umum model ARMA(p,q) 
dapat dinyatakan sebagi: 

1 1 2 2 1 1   − − − −= + + + +....t t t q t q tW W W W a   

          2 2 − −+ + + +....t q t q ta a a         

Diperoleh:                

1 2 3. . . . .t t t t tZ W W W W− − −= + + + +      

disini tZ  dapat dipandang sebagai inte-

grasi runtun waktu tW , sehingga proses 

ARMA(p,q)  dipandang sebagai Integra-
ted autoregresif-moving average proses 
disingkat ARIMA. Sehingga proses ARI-

MA(p,d,q) untuk  tZ adalah merupakan 



JURNAL TEKNOLOGI ACADEMIA ISTA ISSN: 1979-536X 
Vol. 11 Edisi Khusus  Oktober 2006 
 

113 

proses ARMA(p,q) untuk  tW . Jadi hal 

ini berarti bahwa runtun waktu statsioner 

berlaku pula untuk tW . 

Bentuk umum dari model ARIMA(p,1,q) 
adalah: 

     1 1 2 1 21t t tZ ( )Z ( )Z ....  − −= + + − + +  

               1 1p p t p p t p( )Z Z  − − − −+ − +  

Dari model diatas dapat diturunkan ber-
bagai model ARIMA(p,d,q) untuk bebe-
rapa nilai p,d dan q .  
 
PEMBAHASAN  

Data perdagangan pasar harian 
di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang kami 
peroleh dari internet lewat website 
Jakarta Stock Exchange (JSX), melalui 
alamat http://www. jsx.co.id, masih dalam 
bentuk notepad yang terdiri atas 15 
komponen data  yaitu data index untuk 
(1).Composite index  (2). Agriculture (3). 
Mining (4). Basic Industry and C (5). Mi-
cellanous Industry (6). Consumer Goods 
(7). Consumer, property & Re (8). Infra-
structur, Utility (9). Finance (10). Trade 
and Servis (11). Manufacture (12). LQ 45 
(13). Jakarta Islamic Index (14). Main Bo-
ard Index (15). Development Board In 

Dengan mengambil data Indeks 
(Composite index) Harga Saham Ga-
bungan (IHSG) dan volume perdagangan 
selama 358 hari dengan datanya runtut 
per hari kecuali hari besar dan hari 
minggu, kemudian dianalisis mengguna-
kan software Minitab v13.  

Dari semua data yang kami pe-
roleh belum dapat memberikan gambar-
an atau keterangan apa-apa yang berarti, 
sehingga perlu adanya penyusunan data. 
Dengan menggunakan alat bantu soft-
ware minitab (1). membuat summary da-
ta statistik deskriptif dari masing-masing 
data. Sehingga dari hasil summary data 
dapat melihat dengan jelas nilai mini-
mum, maksimum, mean, median, stan-
dart deviasi dan sebagainya seperti yang 
ditunjukan pada tabel 1. (2). membuat 
plot data time series. Dari hasil plot ma-
sing-masing data, akan memberikan 
gambaran pola pergerakan data yang di-
tunjukan pada gambar 1 dan gambar 2  
dibawah ini. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif IHSG dan 
Volume Perdagangan 

 

 IHSG VOLUME  

 Mean 1161.9 1712981737 

 Median 1120.2 1470728905 

 Maximum 1553.1      1.0840E+10 

 Minimum 994.8      314032216 

 Std. Dev. 123.5 1080,920 
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Gambar1. Pola pergerakan data IHSG 
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Gambar 2. Pola pergerakan data Volume                                  

Perdagangan 
 

Pola data yang ditunjukan pada 
gambar 1. memperlihatkan bahwa perge-
rakan data IHSG yang konstan dan se-
lanjutnya cenderung naik menjauhi nilai 
rata-rata mengindikasikan sifat tidak sta-
tionary dan stationary dicapai pada per-
bedaan (selisih) pertama (gambar 3)  

Pola data Volume Perdagangan 
yang ditunjukan pada gambar 2 mem-
perlihatkan bahwa pola pergerakan data-
nya Volume Perdagangan sangat ber-
fluktuasi tetapi cenderung konstan dise-
kitar rata-rata mengindikasikan sifat tidak 
stationary, dan stationary dicapai pada 
perbedaan (selisih) pertama (gambar 4) 

Dalam mengidentifikasi Model A-
RIMA, dilakukan dengan mengamati gra-
fik fungsi autokorelasi (ACF) yang mem-
berikan kesan bahwa modelnya cende-
rung MA(q) dan dari fungsi autokorelasi 
parsial (PACF) yang memberikan kesan 
modelnya AR(p). 
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Gambar 3. Runtun Waktu IHSG 
Stationer 
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Gambar 4. Runtun Waktu Volume 

Perdagangan Stationer 
 

Diperoleh dengan memberikan 
nilai-nilai p dan q dari data. Bentuk umum 
model  MA(p) adalah  

1 1 2 2t t t t q t qZ Z a a a a  − − −= + + + + +........

MA(1) → 1 1t t tZ Z a a −= + +  dimana: 

ta  20 aN ( , )  & 2 2
11a SE Z = −( )( )   

Bentuk umum model  AR(p) adalah  

1 1 2 2 3 3t t t t p t p tZ Z Z Z Z a   − − − −= + + + + +....

AR(1) → 1 1t t tZ Z a −= +     ; dengan  

ta  20aN( , )  & 2 2
11( )( )a SE Z = −                                                              

Bentuk Umum Model Campuran 
ARIMA(p,q) 

ARIMA(1,1) →model awal adalah 

1 1 1 1( )t t t tZ Z Z Z a a − −+ = + + +  

Hasil analisis menggunakan soft-
ware Minitab v13 diperoleh bahwa pola 
data IHSG bersifat tidak stationary, hal ini 
ditunjukan oleh: 

1. Dengan memberikan nilai 0=d dan 

1=d  untuk data IHSG dari beberapa 

nilai p dan q, ternyata model  ARIMA 
(1,0,0), ARIMA (0,1,0), ARIMA(1,0,1) 
tidak teridentifikasi. 

2. Dari pengamatan fungsi ACF dan 
PACF data memberikan kesan model 

yang mungkin dapat debentuk ada-
lah AR(p)., yaitu ARIMA(0,0,1), ARI-
MA(0,1,1), ARIMA(1,1,0) atau ARI-
MA(1,1,1). 

3. Untuk model ARIMA(0,0,1) dan ARI-
MA(0,1,1) dengan koefisien MA(1) 

yaitu nilai 1 0,9344 = − . Nilai 1  men-

dekati 1 yang menunjukkan bahwa 
perlunya dilakukan deferensi (selisih) 
pertama data.  

4. Untuk model ARIMA(1,1,0) dengan 
koefisien AR(1) dengan nilai 

1 0,0838 =  dan koefisien konstan 

0,7347. Grafik fungsi ACF dan PACF 
tidak memberikan kesan apa-apa 
tentang modelnya, tetapi nilai-nilai 
yang diperoleh dapat menunjukkan 
model berbentuk: 10 0838 −= +t t tZ , Z a , 

Karena nilai  estimasi mean Z  tidak 

teridentifikasi maka nilai varian 2
a  

juga tidak ada. Sehingga ta  tidak ter-

distribusi independen 20aN( , )    

5. Untuk model ARIMA(1,1,1) dengan 

koefisien AR(1) dengan nilai 1= -
0,2481 dan koefisien MA(1) yaitu 

nilai 1 0 3398 = − , . Nilai Z  tidak ter-

deteksi sehingga tidak bisa memben-
tuk model awal: 

 1 1 1 1t t t tZ Z φ Z Z a θ a− −+ = + + +( )   

Dari beberapa hasil analisis mo-
del diatas dapat disimpulkan bahwa 
perlunya di-lakukan deferensi pertama 
untuk data IHSG dinyatakan sebagai D-
IHSG 
1. Dari plot time series data D-IHSG, 

menunjukkan bahwa pola data cen-
derung bersifat stationary tetapi dari 
grafik fungsi ACF dan PACF tidak 
menunjukkan modelnya cenderung 
AR(p) atau MA(q) sehingga kita da-
pat melakukan beberapa percobaan 
dalam menentukan model ARIMA.  

2. Dengan memberikan nilai-nilai 0=d  

dan 1=d dari beberapa nilai p dan q, 

ternyata untuk model ARIMA (0,1,0), 
ARIMA (0,1,1) dan ARIMA (1,1,1) 
tidak teriden-tifikasi. 

3. Untuk model ARIMA(1,0,0) dengan 
koefisien AR(1) adalah 1= 0,0838 , 

0,8020=Z ; 0 9362=( ) ,SE Z ; dan 2 0,9296 =a
. 

Sehingga dapat dibentuk model awal 
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sbb:  10 0838 −= +t t tZ ,  Z a  dimana 

ta  indepen-den 0 0 9296N( , . )  

4. Untuk model ARIMA(0,0,1) membe-
rikan koefisien MA(1) dengan 

1 0,0931 = − , 0 8023= ,Z ; 0 9372=SE(Z) , ; 

dan nilai konstantanya 0,8023. Jadi 
model awal yang dapat dibentuk 
adalah. Zt = 0,8023 +at-0,931at-1 di-

mana ta  independen 20 ( , )aN ; 

2 0 0541 = − .a  (tidak memenuhi sebab 

2 negatif )                                

5. Untuk model ARIMA(1,0,1) dari grafik 
fungsi ACF dan PACF memberikan 
ke-san modelnya AR(1) dengan koe-

fisien 1= -0,2482; dan MA(1) de-
ngan koefisien 1 0,3399 = − ; 0,8016=Z ; 

0 9211=( ) ,SE Z  dengan nilai konstan 

1,001, sehingga dapat dibentuk mo-
del awalnya adalah:  

10 8016 0 2482 0 8016−+ = − +, , ( , )t tZ Z                                 

                   10 3399 −+ − ,t ta a  

10 8016 0 2482 0 1989−= − − −, , ,t tZ Z  

                 10 3399 −+ − ,t ta a  

1 11 0498 0 2482 0 3399− −= − − + −, , ,t t t tZ Z a a

dan  ta  independen 20 ( , )aN    

6. Untuk model ARIMA(1,1,1) dengan 

koefisien AR(1) dengan nilai 1 = -
0,4273 dan koefisien MA(1) yaitu 

nilai 1  dan Z  tidak ada  sehingga ti-

dak dapat dibentuk model awal:  

  1 1 1 1 − −+ = + + +( )t t t tZ Z Z Z a a   

Karena hasil dari identifikasi mo-
del D-IHSG diatas masih kurang menya-
kinkan modelnya sehingga perlu dilaku-
kan deferensi atau selisih kedua untuk 
kestationeritas data. 
1. Dari plot time series data D2-IHSG,  

pola data cenderung bersifat sta-
tionary dan dari grafik fungsi ACF 
dan PACF menunjukan model cen-
derung untuk melakukan AR(1) dan 
MA(1) sehingga kita dapat melaku-
kan percobaan untuk menentukan 
model ARIMA(1,1) 

2. Dengan memberikan nilai-nilai 0=d  

dan 1=d dari beberapa nilai 1=p  

dan 1=q  diperoleh model ARIMA 

(0,1,0), ARIMA (0,0,1), ARIMA 

(1,0,1), ARIMA (0,1,1) dan ARIMA 
(1,1,1) hasilnya tidak teridentifikasi. 

3. Untuk model ARIMA(1,0,0) membe-

rikan koefisien AR(1) dengan nilai 1 

= -0,4272; nilai lainnya 0 0351= − ,Z ; 

0 7397SE Z =( ) , ; dan 2 0 6046a = ,  Sehing-

ga dapat dibentuk model awal: 

10 4273 −= − +,  t t tZ Z a  dengan ta  inde-

penden (0, 0.6046)N  

4. Model ARIMA(1,1,0) memberikan ko-
efisien MA(1) dengan nilai 

1 0 6177 = − , ; 

nilai konstanya 0,8023; untuk nilai Z  
dan ( )SE Z  tidak teridentifikasi sehing-

ga model awal tidak dapat dibentuk.                             
Untuk data Volume Perdagang-

an, hasil analisis menggunakan software 
Minitab, diperoleh bahwa pola datanya 
cenderung bersifat tidak stationary, tetapi 
pada uji eviews bersifat stationary  

Untuk itu kita perlu melakukan uji 
lain dalam menentukan model ARIMA 
(p,q). Yaitu dengan melihat grafik fungsi 
ACF dan PACF. Dari hasil pengamatan 
menunjukan bahwa modelnya cenderung 
untuk melakukan AR(p) dan MA(q), se-
hingga dapat melakukan beberapa per-
cobaan guna menentukan model ARIMA 
(p,d,q) 

Dengan memberikan nilai 0=d  

dan 1=d dari beberapa nilai p  dan q , 

ternyata tidak teridentifikasi seperti model 
ARIMA (1,0,0), ARIMA(0,1,0), ARIMA 
(0,0,1), ARIMA (1,0,1), ARIMA(0,1,1); 
ARIMA(1,1,0) dan ARIMA(1,1,1). Maka 
perlu dilakukan perbedaan atau selisih 
pertama dari datanya.  

Dari plot time series data D-
Volume Perdagangan bahwa pola data 
cenderung bersifat stationary dan dari 
grafik fungsi ACF dan PACF menunjukan 
modelnya cenderung AR(1) atau MA(1) 
sehingga kita dapat melakukan percoba-
an untuk menentukan model ARIMA. De-
ngan memberikan nilai 0=d  dan 1=d dari 

beberapa nilai p dan q ternyata untuk 
model ARIMA(0,1,0), ARIMA(0,1,1)  dan 
ARIMA(1,1,1) tidak teridentifikasi. Se-
dangkan untuk model lainya: 
1. ARIMA(1,0,0) memberikan koefisien 

AR(1) dengan nilai 1 0 4051 = − , ; 

2,46= −Z ; 38 32=( ) ,SE Z dan 2 32 0315 = ,a
 

Sehingga dapat dibentuk model a-
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wal: Zt = -0,4051Zt-1+at   dengan ta  

independen 0 32 0315( , . )N  

2. ARIMA(0,0,1) memberikan koefisien 

MA (1) dengan nilai 1 0 7342 = , ; 

4.73= −Z ; 1318=( ) ,SE Z ;  nilai konstanta   

-4,73; dan 2 6,0753 =a . Model awal 

yang dapat dibentuk adalah. 

14 73 0 7342 −= − + +. ,t t tZ a a ; dimana ta  

independen 0 6 0753( , . )N                                                      

3. ARIMA (1,0,1) koefisien AR(1) de-

ngan nilai 1 0 1706 = , ; koefisien 

MA(1) dengan nilai 1 0,8230 = ; 

4,80= −Z ; 10 51=( ) ,SE Z  dan nilai 

konstan 3,981− . ACF dan PACF 

tidak jelas, tetapi dengan nilai-nilai 
yang diperoleh dapat dibentuk model 
awalnya adalah: 

 1 1 1 1 − −+ = + + +( )t t t tZ Z Z Z a a  

 14 80 0 1706 4 80−− = −, , ( , )t tZ Z   

                 10,8230 −+ +t ta a  

1 13,9811 0,1706 0,8230− −= − + +t t t tZ Z a a

dengan ta  independen 20 ( , )aN    

4. ARIMA(1,1,0) dengan koefisien AR-

(1) dengan nilai 1 0,6281 = −  dan 

nilai Z  tidak terdeteksi sehingga ti-
dak dapat dibentuk model awal. 

Menentukan nilai-nilai peramalan 
(forecasts) data sangat dibutuhkan untuk 
me-nunjukan struktur keadaan data yang 
akan datang menggunakan pengalaman 
data dimasa lalu. Dari pengalaman yang 
lalu dapat diramalkan secara pasti kea-
daan yang akan datang (Anderson, 19-
77), (Wei, 1994) 

Hasil dari analisis data diatas ke-
mudian dapat dilakukan dengan mem-
bandingkan hasil dari beberapa trend 
(linier, kuadratik dan eksponensial) dan 
memilih nilai-nilai MAPE, MAD, MSD 
yang terkecil. Dari masing-masing data 
diperoleh hasil berikut ini : 
Untuk data IHSG: (1). Model Trend Linier 

: tY  = 994.800 + 0.930833*t , dengan ni-

lai MAPE=4.99272; MAD=58.4658; dan 
MSD=5950.24. (2). Model Trend Kuadra-
tik:  tY  = 1085.53 - 0.581334*t + 4.21E-03*t**2  

dimana nilai MAPE=4.41005; MAD= 
52.0856; dan MSD=4331.22. (3). Model 
Trend Eksponensial: Yt = 1006.14* 

(1.00077**t). Dengan nilai MAPE= 
4.78230; MAD=56.3312; dan MSD= 
5714.85. 

Dari uraian diatas dapat disim-
pulkan bahwa nilai-nilai MAPE, MAD, 
dan MSD yang terkecil adalah model 
trend kuadratik. Sehingga  trend  ini yang 
dipilih dalam menentukan nilai forecasts 
data IHSG, dengan persamaan: 

1085 53 0 581334 4 21 03= − + −, , ,tY t E  

(Nilai-nilai forecasts data ada pada penu-
lis) 

Gambar 5. Model Trend Kuadratik 
Forecasts IHSG 

 

Gambar 6. Model Trend Forecasts 
Volume Perdagangan 

 
Karena pengujian asumsi kenor-

malan untuk data Volume Perdagangan 
tidak dipenuhi, maka perlu adanya trans-
formasi data, disini memerlukan transfor-
masi log untuk beberapa kali, sampai di-
peroleh data yang memenuhi asumsi. 
Hasil analisis diperoleh sbb: (1). Model 

Trend Linier : =tY  0.963988 - 9.27E-

06*t dengan nilai MAPE=0.878294; MAD 
=0.00845704; dan MSD=0.000112519. 

(2). Model Trend Kuadratik: =tY  0.9724 

51-1.50E-04*t+3.93E-07*t**2 dimana ni-
lai MAPE=0.813438; MAD=0.00783315;  
dan M-SD=0.000098433. (3). Model 
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Trend Eksponensial: =tY 0.963932* 

(0.99999**t) dengan nilai MAPE=0.878 
186; MAD= 0.00845652; dan MSD=0.00 
0112519. 

Dari hasil diatas dapat disimpu-
kan bahwa nilai-nilai MAPE, MAD, dan 
MSD yang terkecil adalah model trend 
kuadratik. Sehingga  trend  ini yang dipi-
lih dalam menentukan nilai forecasts da-
tanya  menggunakan persamaan:  

tY  = 2.63E+09 - 13565127*t + 35359.6*t**2    

(Nilai-nilai forecasts data ada pada pe-
nulis) 
 
KESIMPULAN  

Pola data Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) dan data volume per-
dagangan bersifat stationary pada perbe-
daan (selisih) pertama. 

Memprediksi model trend yang 
cocok menggunakan software Minitab 
v13, dapat dilakukan dengan cara mem-
bandingkan hasil dari beberapa trend 
(linier, kuadratik dan eksponensial) de-
ngan memperhatikan nilai dari MAPE, 
MAD, dan MSD yang terkecil sehingga 
diperoleh:  

▪ Bentuk trend yang cocok untuk da-
ta IHSG adalah model trend kua-
dratik, dengan persamaan trend: 

   21085,53 0,581334 4,21 03= − + −tY t E t  

▪ Bentuk trend yang cocok untuk 
data Volume Perdagangan adalah 
model trend kuadratik, dengan per-
samaan trend 

20,972451 1,50 04 3,93 07= − − + −tY E t E t  

▪ Nilai Peramalan atau Forecasts 
dari IHSG dan Volume Perdagang-
an (dalam 90 hari mendatang) ada 
pada penulis.  

Model ARIMA(p,d,q) untuk data 
IHSG pada deferensi pertama dan defe-
rensi kedua melalui software Minitab di-
peroleh : 

▪ ARIMA(1,0,0) dengan koefisien 

AR(1)adalah 1= 0,0838 , 0,8020=Z ;

0 9362SE Z =( ) , ; dan 2 0,9296 =a
. Se-

hingga dapat dibentuk model awal: 

1−= +t t tZ 0,0838 Z a dimana ta  in-

dependen 0 0 9296N( , . )  

▪ ARIMA(1,0,1) dengan koefisien 

AR(1) adalah 1 0 2482 = − , ; dan 

koefisien MA(1), 
1 0,3399 = − ; 0,8016=Z ; 

0 9211=( ) ,SE Z  dan nilai konstan 

1,001 , sehingga dapat dibentuk mo-

del awalnya adalah:  

   10 8016 0 2482 0 8016−+ = − +, , ( , )t tZ Z                                 

                       10 3399 −+ − ,t ta a  

  10 8016 0 2482 0 1989−= − − −, , ,t tZ Z  

                  10 3399 −+ − ,t ta a             

1 11 0498 0 2482 0 3399− −= − − + −, , ,t t t tZ Z a a       

dan  ta  independen 0 0 84843( , . )N    

▪ ARIMA(1,0,0) memberikan koefisi-
en AR(1) dengan nilai 

1 0 4273 = − , ; 

nilai lainnya 0 0351= − ,Z ; 0 7397SE Z =( ) , ;  

dan 2 0 6046a = ,  Sehingga dapat di-

bentuk model awal: 

10 4273 −= − +,  t t tZ Z a   dengan ta  in-

dependen (0, 0.6046)N  

Model ARIMA(p,d,q) untuk data 
volume perdagangan diperoleh dengan 
melakukan perbedaan pertama: 

a. ARIMA(1,0,0) dengan koefi-
sien AR(1) dengan

1 0 4051 = − , ; 2,46= −Z ; 

38 32=( ) ,SE Z ;  dan 2 32 0315 = ,a
 Sehingga 

dapat dibentuk model awal: 

10 4051 −= − +,  t t tZ Z a   dengan ta ind 

0 32 0315( , . )N  

b. ARIMA(0,0,1) dengan koe-
fisien MA(1) dengan nilai 

1 0 7342 = , ; 

4.73= −Z ; 1318=( ) ,SE Z ;  konstanta   -4,73; 

dan 2 6,0753 =a . Model awal yang dapat 

dibentuk adalah: 

 14 73 0 7342 −= − + +. ,t t tZ a a ; dimana ta  

independen 0 6 0753( , . )N      

c. ARIMA(1,0,1) koefisien AR(1) 

dengan nilai 1 0 1706, = ; koefisien MA(1) 

dengan nilai 1 0,8230 = ; 4,80= −Z ; 

10 51=( ) ,SE Z  dan nilai konstan 3,981− . 

Dapat dibentuk model awal-nya adalah: 

1 13,9811 0,1706 0,8230− −= − + +t t t tZ Z a a           

dengan ta  independen 20 ( , )aN   
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